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IDENTIFICATION OF Staphylococcus aureus IN PALM SWABS FROM 

HEALTHCARE WORKERS AT THE SOUTH DENPASAR IV 

COMMUNITY HEALTH CENTRE 

ABSTRACT 

 

Healthcare Associated Infections (HAIs) are among the major issues in healthcare 

services because they may increase morbidity, extend the duration of 

hospitalization, and decrease the quality of healthcare services. One of the primary 

routes for the spread of bacteria causing HAIs is the contaminated hands of 

healthcare workers, especially with pathogenic microorganisms such as 

Staphylococcus aureus. This study was conducted to identify the presence of 

Staphylococcus aureus on palm swab samples of healthcare workers at Puskesmas 

IV Denpasar Selatan based on age, gender, educational background, length of 

employment. This research applied a descriptive observational design involving 30 

healthcare workers selected using a purposive sampling method. Data were 

collected through interviews, observation of hand hygiene compliance, and 

laboratory examinations using Mannitol Salt Agar (MSA), Gram staining, catalase 

testing, and coagulase testing to confirm the identification of Staphylococcus 

aureus. The findings revealed that most respondents were 30–39 years old, female, 

held a D-IV/Bachelor’s degree, had worked for more than 15 years, and 

demonstrated good compliance with hand hygiene practices. Laboratory 

identification indicated that the majority of palm swab samples were negative for 

Staphylococcus aureus; nevertheless, several samples tested positive, suggesting 

that bacterial contamination on the hands of healthcare workers was still present. 

 

Keywords: Staphylococcus aureus, palm swab, healthcare workers. 
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IDENTIFIKASI BAKTERI Staphylococcus aureus PADA SWAB TELAPAK 

TANGAN TENAGA KESEHATAN DI PUSKESMAS IV DENPASAR 

SELATAN 

ABSTRAK 

 

Healthcare Associated Infections (HAIs) merupakan salah satu permasalahan 

dalam pelayanan kesehatan yang dapat meningkatkan angka morbiditas, 

memperpanjang masa perawatan pasien, serta menurunkan kualitas pelayanan 

kesehatan. Salah satu sarana utama penyebaran bakteri penyebab HAIs adalah 

tangan tenaga kesehatan yang terkontaminasi mikroorganisme patogen, khususnya 

Staphylococcus aureus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan 

bakteri Staphylococcus aureus pada swab telapak tangan tenaga kesehatan di 

Puskesmas IV Denpasar Selatan berdasarkan karakteristik umur, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, lama bekerja. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 

observasional dengan sampel sebanyak 30 tenaga kesehatan yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi praktik kebersihan tangan, dan pemeriksaan laboratorium menggunakan 

media Mannitol Salt Agar (MSA), pewarnaan Gram, uji AHH, serta uji koagulase 

untuk identifikasi bakteri Staphylococcus aureus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia 30–39 tahun, berjenis kelamin 

perempuan, memiliki pendidikan terakhir D-IV/S-1, masa kerja >15 tahun 

tergolong sangat patuh dalam penerapan hand hygiene. Hasil identifikasi 

menunjukkan sebagian besar sampel swab telapak tangan tidak mengandung 

bakteri Staphylococcus aureus, namun beberapa sampel masih menunjukkan hasil 

positif sehingga menandakan adanya potensi kontaminasi bakteri pada tangan 

tenaga keseha 

 

Kata kunci: Staphylococcus aureus, swab telapak tangan, tenaga kesehata 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

IDENTIFIKASI BAKTERI Staphylococcus aureus PADA SWAB TELAPAK 

TANGAN TENAGA KESEHATAN DI PUSKESMAS IV DENPASAR 

SELATAN 

 

Oleh : Ni Putu Ayu Okta Muliati 

NIM. P07134123014 

Healthcare Associated Infections (HAIs) merupakan salah satu masalah 

penting dalam pelayanan kesehatan karena dapat meningkatkan angka kesakitan, 

memperpanjang masa perawatan pasien, serta menurunkan mutu pelayanan 

kesehatan. Salah satu media utama penyebaran bakteri penyebab HAIs adalah 

tangan tenaga kesehatan yang terkontaminasi mikroorganisme patogen, terutama 

Staphylococcus aureus. Bakteri ini merupakan bakteri Gram positif yang dapat 

ditemukan sebagai flora normal pada kulit dan tangan manusia, namun dalam 

kondisi tertentu dapat menjadi patogen oportunistik yang menyebabkan berbagai 

infeksi. Penelitian ini dilakukan karena tingginya risiko penularan silang di fasilitas 

pelayanan kesehatan tingkat pertama, seperti puskesmas, akibat frekuensi kontak 

langsung antara tenaga kesehatan dan pasien yang cukup tinggi. Selain itu, 

penelitian terkait identifikasi Staphylococcus aureus pada tangan tenaga kesehatan 

di Puskesmas IV Denpasar Selatan belum pernah dilaporkan sebelumnya sehingga 

diperlukan pemeriksaan laboratorium untuk mengetahui keberadaan bakteri 

tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bakteri Staphylococcus 

aureus pada swab telapak tangan tenaga kesehatan di Puskesmas IV Denpasar 

Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional. Populasi 

penelitian berjumlah 79 tenaga kesehatan di Puskesmas IV Denpasar Selatan, 

sedangkan sampel penelitian terdiri dari 30 tenaga kesehatan yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Data primer diperoleh melalui 

wawancara, kuesioner, serta observasi higienitas tangan berdasarkan pedoman Five 

Moments for Hand Hygiene dari WHO. Sampel penelitian berupa swab telapak 

tangan tenaga kesehatan yang kemudian diperiksa di Laboratorium Mikrobiologi 

dan Virologi Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Denpasar. Identifikasi 
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bakteri dilakukan menggunakan media Mannitol Salt Agar (MSA), dilanjutkan 

dengan pewarnaan Gram, uji katalase, dan uji koagulase sebagai uji konfirmasi 

Staphylococcus aureus. Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi dan dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada 

kelompok usia 30–39 tahun, berjenis kelamin perempuan, memiliki tingkat 

pendidikan D-IV/S-1, serta lama bekerja 5-10 tahun dan >15 tahun. Berdasarkan 

observasi tingkat higienitas tangan, sebagian besar responden termasuk dalam 

kategori sangat patuh terhadap praktik hand hygiene. Hasil identifikasi 

laboratorium menunjukkan bahwa sebagian besar sampel swab telapak tangan 

tenaga kesehatan tidak ditemukan bakteri Staphylococcus aureus. Namun, masih 

terdapat beberapa tenaga kesehatan dengan hasil positif Staphylococcus aureus 

yang menunjukkan adanya risiko kontaminasi bakteri pada tangan tenaga kesehatan 

di lingkungan pelayanan kesehatan. 

Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa bakteri Staphylococcus aureus 

masih ditemukan pada swab telapak tangan tenaga kesehatan di Puskesmas IV 

Denpasar Selatan. Keberadaan bakteri tersebut menunjukkan bahwa praktik 

kebersihan tangan masih perlu ditingkatkan guna mencegah risiko penularan infeksi 

di fasilitas pelayanan kesehatan. Penelitian ini menegaskan pentingnya kepatuhan 

terhadap hand hygiene sesuai pedoman WHO serta perlunya penguatan program 

Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) sebagai upaya meningkatkan 

keselamatan pasien dan mutu pelayanan kesehatan. 
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